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Abstract
This study aims to determine the effect of local revenue (PAD) and the General Allocation Fund
(DAU) to the Expenditures of Regional as well as the possibility of flypaper effect on the
country/city in East Java, Central Java and West Java the period 2011-2013. The method used in
thus research is quantitative method. The population used is the district/city in East Java,
Central and West Java. Sampling using purposive sampling and sample in this research is 100
district/cities with details of East Java Province 38 District/city, West Java 35 district/city and
West Java 27 district/city.The data used in this research is secondary data which the data
obtained from reports of Regional Budget obtained via the website Ministry of Finance of the
Republic of Indonesia Directorate General of Regional Financial Balance. The analysis in this
research is using descriptive analysis, classical assumption test and multiple linear regression.
Result from this research that indicates that the local revenue (PAD) affects regional
expenditure as well as with the General Allocation Fund (DAU) also affects regional expenditure
and occurred flypaper effect on the country/city in East Java,Central Java and West Java periods
2011-2013.
Keywords : PAD, DAU, Flypaper Effect
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana
Alokasi Umum (DAU) terhadap Belanja Derah serta kemungkinan terjadinya Flypaper Effect
pada pemerintahan kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat
periode tahun 2011-2013. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Populasi yang digunakan adalah kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur, Jawa
Tengah dan Jawa Barat. Pengambilan sampel menggunakan purpose sampling dan sampel
pada penelitian ini yaitu sebayak 100 kabupaten/kota dengan rincian Provinsi Jawa Timur 38
Kabupaten/Kota, Jawa Barat 35 Kabupaten/Kota dan Jawa Barat 27 Kabupaten/Kota. Data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang mana data diperoleh dari
laporan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang diperoleh melalui situs Departemen
Keuangan Republik Indonesia Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan Daerah. Analisis
pada penelitian ini yaitu menggunakan analisis deskriptif, uji asumsi klasik dan regresi linier
berganda. Hasil dari penelitian ini yaitu menunjukkan bahwa Pendapatan Asli Daerah (PAD)
berpengaruh terhadap Belanja Daerah begitupun dengan Dana Alokasi Umum (DAU) juga
berpengaruh terhadap Belanja Daerah serta terjadi Flypaper Effect pada pemerintahan
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat periode 2011-2013.
Kata Kunci : PAD, DAU, Flypaper Effect
PendahuluanSistem pemerintahan terpusat atau bisa juga disebut dengan sentralisasimengalami banyak kekurangan dalam kegiatan operasionalnya, diantaranya yaitu:pekerjaan pemerintah pusat jadi banyak sehingga menghambat proses pelaksanaandi daerah, peraturan dari pusat sering tidak sesuai dengan keadaan suatu daerah dan
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rakyat di daerah tidak mendapatkan kesempatan untuk memikirkan inovasi apa yangdiberikan kepada daerahnya agar daerah tersebut dapat berkembang.Setelah terangkatnya Soeharto menjadi presiden yang kedua, maka munculahpemerintahan orde baru yang mengalami perubahan dalam tatanan pemerintahtermasuk masalah pemerintahan yang terpusat. Pemeritahan pusat mulaimemberikan kewenangan terhadap pemerintahan daerah untuk mengatur, mengurussendiri urusan pemerintahannya, memilih pemimpin daerah sendiri, mengelolaaparatur daerah, mengelola kekayaan daerah, memungut pajak daerah sendiri danmengelola sumber daya yang ada di daerah tersebut.Dengan kewenangan tersebut, maka pemerintahan daerah menetapkan sistempemerintahan desentralisasi. Sistem desentralisasi membawa perubahan dalampenataan dan pengelolaan pemerintahan di daerah dengan adanya otonomi daerah.Kebijakan desentralisasi diterapkan di Indonesia melalui UU No. 22 tahun 1999 yangkemudian diganti menjadi UU No. 32 tahun 2004 yang menyatakanbahwaPemerintahan Daerah menjalankan otonomi yang luas, nyata dan bertanggungjawab untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat melaluipeningkatan pelayanan, pemberdayaan dan peran serta masyarakat. Di samping itujuga diarahkan untuk meningkatkan daya saing daerah berdasarkan potensi yangdimiliki.Penyelenggaraan desentralisasi ini tentu saja memerlukan sumber pendanaanyang besar. Penyelenggaraan fungsi pemerintahan daerah akan terlaksana secaraoptimal apabila penyelenggaraan urusan pemerintahan diikuti dengan pemberiansumber-sumber penerimaan yang cukup kepada daerah. Sumber pendapatan daerahdalam rangka pelaksanaan desentralisasi terdiri dari Pendapatan Asli Daerah, DanaPerimbangan dan lain-lain pendapatan. Dalam UU No. 25 tahun 1999 yang direvisimenjadi UU No. 33 tahun 2004 yang menyatakan bahwa Pendapatan asli daerahterdiri dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengolahan kekayaan daerah yangdipisahkan dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah. Dana perimbanganmerupakan pendanaan daerah yang bersumber dari Anggaran Pendapatan danBelanja Negara (APBD) yang terdiri dari Dana Bagi Hasil (DBH), Dana Alokasi Umum(DAU) dan Dana Alokasi Khusus (DAK). Dana Bagi Hasil (DBH) dan Dana AlokasiUmum (DAU) digolongkan ke dalam bentuk unconditional grants atau biasa disebutdengan dana/bantuan yang tak bersyarat, sedangkan Dana Alokasi Khusus (DAK)digolongkan ke dalam bentuk conditional grants atau biasa disebut dengandana/bantuan bersyarat. Dimaksud sebagai dana bersyarat karena dana ini khusushanya untuk suatu daerah, dan saat ini transfer tersebut khusus daerah Papua, PapuaBarat dan Nanggroe Aceh Darussalam.Menurut (Maimunah, 2006) Pada prakteknya, transfer dari pemerintah pusatmerupakan sumber dana utama pemerintahan daerah untuk membiayai operasiutama sehari-hari, yang oleh pemerintah daerah dilaporkan dan diperhitungkan
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dalam APBD. Tujuan transfer adalah mengurangi (kalau tidak mungkinmenghilangkan) kesenjangan fiskal antar pemerintahan dan menjamin tercapainyastandart pelayanan publik minimum di seluruh negeri.Penelitian sebelumnya telah banyak yang mengangkat permasalahan transfer ini,di Amerika Serikat, presentase transfer dari seluruh pendapatan mencapai 50%untuk pemerintahan federal dan 60% untuk pemerintahan daerah Fischer (dalamMaimunah, 2006). Khususnya di daerah Winconsin di AS sebesar 47% pendapatanPemerintahan   Daerah berasal dari transfer Pempus Deller dkk (dalam Maimunah,2006). Di Negara-negara lain, presentase transfer pengeluaran Pemda adalah 85% diAfrika Selatan, 67%-95% di Negeria, dan 70%-90% di Meksiko. Di Indonesia, padamasa sekarang ini, sesuai dengan UU No. 33 tahun 2004, transfer yang dalam hal inidisamakan istilahnya dengan Dana Alokasi Umum (DAU) ditetapkan sekurang-kurangnya 26% dari pendapatan dalam negeri netto yang ditetapkan dalam APBN.Dalam penelitian ini terdapat suatu fenomena yang mana suatu kondisi ketikaPemerintahan Daerah merespon belanja daerahnya lebih banyak berasal daritransfer/grants daripada pendapatan asli dari daerahnya tersebut sehingga akanmengakibatkan pemborosan dalam Belanja Daerah yang disebut dengan Flypaper
Effect.Beberapa penelitian sebelumnya mengenai pengaruhnya PAD dan DAU terhadapBelanja Daerah (BD) memberikan hasil telah terjadinya flypaper effect pada beberapadaerah di Indonesia. Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh (Hidayani, 2014)pada Provinsi Jawa Timur bahwa Pendapatan Asli Daerah dan Dana Alokasi Umummemiliki pengaruh terhadap Belanja Daerah sedangkan fenomena flypaper effectpada Provinsi Jawa Timur tidak ditemukan. Hal ini dikarenakan, Provinsi Jawa Timurmampu memenuhi salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilanpenyelenggaraan otoda yaitu mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalammeningkatkan pendapatan asli daerahnya. Sedangkan pada penelitian Purbarini danMasdjojo (2015) menyatakan bahwa Flypaper Effect terjadi pada belanja operasipemerintahan kota di Indonesia. Dana Alokasi Umum dan Pendapatan Asli Daerahmasing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Belanja Operasi.Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis mengajukan penelitian denganjudul “Flypaper Effect Pada Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana Alokasi
Umum (DAU) Terhadap Belanja Daerah (Studi Pada Pemeritahan
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat Periode
2011-2013) ”.Berdasarkan pada uraian latar belakang, maka perumusan masalah dalampenelitian ini adalah : (1) Apakah Dana Alokasi Umum (DAU) berpengaruh terhadapBelanja Daerah (BD) Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah & JawaBarat Periode 2011-2013? (2) Apakah Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruhterhadap Belanja Daerah
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(BD) Kabupaten/Kota di provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah & Jawa Barat Periode2011-2013?(3) Apakah terjadi flypaper effect pada pengaruh DAU dan PAD terhadapBelanja Daerah (BD) Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah & JawaBarat Periode 2011-2013?
Metode
Rerangka KonseptualPenerimaan Daerah(PAD Tahun 2011-2013) h1Variabel X1 PengeluaranDaerah (BD
h3 Tahun 2011-Penerimaan Daerah 2013)(DAU Tahun 2011-2013)
h2Variabel X2
Berdasarkan asumsi diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagaiberikut:h1: Terdapat pengaruh positif DAU terhadap BDh2: Terdapat pengaruh positif PAD terhadap BDh3 : Kemungkinan Terjadinya Flypaper Effect pada DAU dan PAD terhadap DAU
Pendekatan PenelitianPenelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif, yang mana menurutSugiyono(2012) Metode Kuantitatif disebut sebagai metode positivistik karenaberlandaskan pada filsafat positivism. Metode ini sebagai metode ilmiah/scientifickarena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu, konkrit/empiris, obyektif,terukur, rasional dan sistematis. Metode ini juga disebut dengan metode discovery,karena dengan metode inidapat ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru.Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angkadan analisis menggunakan statistik.
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Definisi Operasional, Identifikasi Variabel dan Indikator VariabelMenurut Sugiyono (2013) Variabel Penelitian adalah segala sesuatu yangberbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperolehinformasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.
1. Variabel Independen (Variabel Bebas)Menurut Sugiyono (2013) mendefinisikan variabel bebas adalah merupakanvariabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnyavariabel dependen (terikat). Variabel dalam penelitian ini yaitu Pendapatan AsliDaerah (X1) dan Dana Alokasi Umum (X2), maka indikator yang digunakan untukmenghitung dua variabel bebas tersebut masing-masing dirumuskan sebagai berikut:
a) Pendapatan Asli Daerah (X1)Pendapatan Asli Daerah (PAD) menurut Undang-Undang No. 33 Tahun 2004Tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintahan Pusat danPemerintahanDaerah”Pendapatan Asli Daerah, selanjutnya disebut PAD adalahPendapatan yang diperoleh daerah yang dipungut berdasarkan Peraturan Daerahsesuai dengan peraturan perundang-undangan. Indikator yang digunakan yaitudana dari penerimaan daerah. Dana dari penerimaan daerah yaitu:1) Pajak Daerah2) Retribusi Daerah3) Hasil Pengelolaan Daerah yang dipisahkan, dan4) Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah
b) Dana Alokasi Umum (X2)Dana Alokasi Umum (DAU) menurut Undang-Undang No. 33 Tahun 2004Tentang perimbangan Keuangan antara Pemerintahan Pusat dan PemerintahanDaerah “Dana Alokasi Umum, selanjutnya disebut DAU adalah dana yangbersumber dari pendapatan APBN yang dialokasikan dengan tujuan pemerataankemampuan keuangan antar daerah untuk mendanai kebutuhan daerah dalamrangka pelaksanaan desentralisasi”. Indikator yang digunakan yaitu dana yang1) Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat yangmempublikasikan laporan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)tahun 2011-2013 kepada Dirjen Perimbangan Keuangan PemerintahanDaerah.
Journal Of Accounting Science Vol. 2 No. 2 EISSN 2548-3501Journal Homepage: http://ojs.umsida.ac.id/index.php/jasDOI Link: : https://doi.org/10.21070/jas.v2i2.2098 July2018
170
2) Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat yangmencantumkan data mengenai PAD, DAU dan BD pada laporan realisasi APBDsecara lengkap pada tahun 2011-2013.
Jenis dan Sumber DataPada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis data yaitu kuantitatif. Sumber datayaitu diperoleh dari laporan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah PemerintahanDaerah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat periodetahun 2011-2013 yaitu data PAD dan DAU serta total Belanja Daerah yang diperolehdari situs Departemen Keuangan Republik Indonesia Direktorat JenderalPerimbanggan Keuangan Daerah (www.djpkpd.go.id)
Teknik Pengumpulan DataTeknik Pengumpulan data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalahsebagai berikut :1) Penelitian Kepustakaan (Library Research)Pada tahap ini, peneliti memperoleh data serta informasi-informasi untukdijadikan sebagai landasan teori dan acuan untuk mengolah data dengan caramembaca, mempelajari, menelaah dan mengkaji literature-literatur berupabuku, jurnal, maupun penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan denganmasalah yang sedang diteliti.2) Riset Internet (Online Research)Pengumpulan data berasal dari situs-situs terkait untuk memperoleh tambahanliterature, jurnal dan data yang yang berhubungan dengan penelitian ini.
Teknik Analisis
1) Analisis DeskriptifMenurut Sugiyono (2012), Analisis Deskriptif adalah Statistik yangdigunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan ataumenggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpabermaksud membuat kesimpulan yang berlakuuntuk umum ataugeneralisasi. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan SPSS.
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2) Uji Asumsi KlasikUntuk mendeteksi adanya penyimpangan asumsi klasik makadilakukan uji normalitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi, dan ujiheteroskedastisitas (Ghozali, 2009)
3) Analisis Regresi Linier BergandaAnalisis liniear berganda ini digunakan untuk melihat sejauh mana pengaruhvariabel bebas yaitu Pendapatan Asli Daerah (X1) dan Dana Alokasi Umum (X2)terhadap variabel terikat yaitu Belanja Daerah (Y). Rumus regresi linear bergandayaitu:
Y = a + b1X1 + b2X2Dimana :Y = Variabel terikat (Belanja Daerah)a = Harga konstanta
b1, b2 = Angka arah atau koefisien regresi masing-masingvariabel X1 = Variabel bebas (Pendapatan Asli Daereah) X2= Variabel bebas (Dana Alokasi Umum)
Pengujian HipotesisPengujian hipotesis pada penelitian in yaitu uji regresi linier berganda, uji parsial (ujit), uji simultan (Uji F) dan uji koefisien determinan (R2).
Hasil dan Pembahasan
Statistic Deskriptif PAD DAU BDN Valid 56 56 56Missing 0 0 0Mean 562621.285 2217437.410 3977289.535Std. Deviation 933707.646 771249.033 1898674.323Minimum 128581 834836 1409703Maximum 6957708 4451001 1.310385E7Sumber : Data diolah, 2016
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Uji Asumsi Klasik
1. Uji normalitas Unstandardized ResidualN 56Normal Parametersa Mean .0000000Std. Deviation 2.38373652E5Most Extreme Differences Absolute .104Positive .104Negative -.075Kolmogorov-Smirnov Z .777Asymp. Sig. (2-tailed) .581
Sumber: data diolah, 2016Berdasarkan tabel diatas dapat di artikan bahwa nilai Signifikan pada one
samplekolmogorove signorv test lebih dari 0.05 maka dapat dikatakan bahwanormalitasresidual dari persamaan regresi terdistribusi normal.
2. Uji Multikolenearitas Collinearity StatisticsModel Sig. Tolerance VIF1 (Constant) .149PAD .000 .929 1.076DAU .000 .929 1.076Sumber: Data Diolah, 2016Berdasarkan tabel 4.4 diatas menyatakan bahwa nilai Tolerance dan VIF disekitar angka 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi multikolinearitas.
3. Uji Autokorelasi
Adjusted R Durbin-Model R R Square Square Watson1 .992a .984 .984 2.275Sumber: Data Diolah, 2016Berdasarkan hasil analisis diatas dapat ditunjukkan bahwa nilai Durbin Watsonsebesar 2.275 dapat dikatakan normal apabila nilai DW berada diantara dU dan 4-dU yang ditunjukkan dengan 2.2885 < 2.275 < 1.7115 sehingga dapat diartikanbahwa tidak terjadi autokorelasi.
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4. Uji Heteroskedasitas
Gambar 4.1 diatas yang menyatakan bahwa grafik scatterplot dengan titik-titikyang menyebar secara acak tidak membentuk pola yang jelas maka dapatdisimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedasitas pada model regresi
Regresi Linier Berganda Unstandardized CoefficientsModel t Sig.B Std. Error1 (Constant) -146069.153 99726.816 -1.465 .149PAD 1.265 .036 34.780 .000DAU 1.539 .044 34.937 .000Sumber: Data Diolah, 2016
Pengujian Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji t) Unstandardized CoefficientsModel t Sig.B Std. Error1 (Constant) -146069.153 99726.816 -1.465 .149PAD 1.265 .036 34.780 .000DAU 1.539 .044 34.937 .000Sumber: Data Diolah, 2016Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dijelaskan uji hipotesis secara parsial atauindividu sebagai berikut:a. Tingkat signifikansi 0.000< 0.05 maka Ho ditolak Ha diterima, Sehingga dapatdiartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan variabel Pendapatan AsliDaerah (PAD) terhadap Belanja Daerah dengan ketentuan bahwa t-hitung > t tabel34.780 > 1.674
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b. Tingkat signifikansi 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak Ha diterima, Sehingga dapatdiartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan variabel Dana Alokasi Umum(DAU) terhadap Belanja Daerah dengan ketentuan bahwa t-hitung > t tabel 34.937> 1.674
2. Uji Simultan (Uji F)
Model df F Sig.Regression 2 1.655E3 .000aResidual 53
Total 55Sumber : Data Diolah, 2016Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat dijelaskan uji hipotesis secarasimultan atau bersama-sama adalah tingkat signifikansi 0.000 < 0.05, makaH0 ditolak Ha diterima, sehingga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruhyang signifikan variabel Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana AlokasiUmum (DAU) terhadap Belanja Daerah (BD) dengan ketentuan bahwa t-hitung > t table 1.655E3 > 3.17
3. Koefisien Determinan
Adjusted Durbin-Model R R Square R Square Watson1 .992a .984 .984 2.275Sumber: Data Diolah, 2016Berdasarkan hasil analisis yang di tunjukkan pada tabel 4.9 diatas dapatdijelaskan koefisien determinan pada penelitian ini sebesar 0.984 atau 98.4%,sehingga variabel Pendapatan Asli Daerah (PAD) dewan dan Dana Alokasi Umumdapat menjelaskan Belanja Daerah dan siasanya 1.6% dijelaskan oleh variabel lain.
Analisis Flypaper EffectBerdasarkan hasil analisis pengujian hipotesis untuk menentukanapakah terjadi Flypaper Effect pada efek DAU terhadap BD dibandingkan dengan
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efek PAD terhadap BD. Syarat terjadi Flypaper Effect apabila efek (nilai koefisien)DAU terhadap BD lebih besar dari pada efek PAD terhadap BD dan keduanya sama-sama signifikan atau nilai DAU tidak signinifikan maka dapat disimpulkan terjadi
Flypaper Effect. Berikut hasil regresi:
Tabel 4.10
Analisis Flypaper Effect
StandardizedUnstandardized Coefficients CoefficientsModel Sig.B Std. Error Beta1 (Constant) -146069.153 99726.816 .149PAD 1.265 .036 .622 .000DAU 1.539 .044 .625 .000Sumber : Data Diolah, 2016Berdasarkan pada tabel 4.10, diperoleh hasil nilai koefisien DAU sebesar 1.539dan nilai koefisien PAD sebesar 1,265 dan keduanya signifikan dengan nilai sig.0,000 < 0,05 untuk DAU dan PAD. Dengan demikian Flypaper Effect menyatakanpengaruh DAU terhadap Belanja Daerah lebih besar daripada pengaruh PADterhadap Belanja Daerah diterima. Hal ini berarti telah terjadi flypaper effect padaBelanja Daerah.
PembahasanBerdasarkan Hasil statistik deskriptif menunjukkan rentang nilai maksimum danminimum PAD yang sangat jauh, keadaan ini mencerminkan ketimpangankemampuan daerah yang cukup besar.Hasil uji secara parsial menyatakan bahwa hasil analisis ditunjukkan tingkatsignifikansi 0.000 < 0.05, Sehingga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruhyangsignifikan variabel Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap Belanja Daerah dikabupaten/kota yaitu Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat hal ini dapatdiartikan bahwa pengeluaran pemerintah daerah akan disesuaikan denganperubahan dalam penerimaan pemerintah daerah atau perubahan pendapatanterjadi sebelum perubahan pengeluaran. Hal ini sejalan dengan penelitian(Wulansari, 2015) yang menyatakan bahwa Pendapatan Asli Daerah (PAD)berpengaruh positif terhadap belanja daerah.
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Hasil uji secara parsial menyatakan bahwa hasil analisis ditunjukkan Tingkatsignifikansi 0.000 < 0.05, Sehingga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yangsignifikan variabel Dana Alokasi Umum (DAU) terhadap Belanja Daerah dikabupaten/kota yaitu Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat.Hasil uji secara simultan (uji F) menyatakan bahwa secara bersama-samaPendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana Alokasi Umum (DAU) berpengaruh positifsignifikan terhadap Belanja Daerah (BD) di Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah danJawa Barat. Dengan demikian Ho tidak diterima Ha diterima yang menyatakan bahwaPAD dan DAU secara simultan berpengaruh signifikan terhadap belanja daerahKabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat.Hasil nilai koefisien DAU sebesar 1,539 dan nilai koefisien PAD sebesar 1,265 dankeduanya signifikan dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 untuk DAU dan PAD. Dengandemikian Flypaper Effect menyatakan pengaruh DAU terhadap Belanja Daerah lebihbesar daripada pengaruh PAD terhadap Belanja Daerah diterima.
KesimpulanBerdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas maka peneliti dapat menarikkesimpulan bahwa Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh terhadap BelanjaDaerah Pemerintahan Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah dan JawaBarat Tahun 2011-2013; Dana Alokasi Umum (DAU) berpengaruh terhadap BelanjaDaerah Pemerintahan Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah dan JawaBarat Tahun 2011-2013; dan Terjadi Flypaper Effect Dana Alokasi Umum danPendapatan Asli Daerah terhadap Belanja Daerah Pemerintahan Kabupaten/KotaProvinsi Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat Tahun 2011-2013.
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